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ABSTRACT 

 

Scientific thesis entitled "Interpretation of Major Depression in Gutted 
Dance Works" (Agrissa Gathrie Sakathresna, 2023). S-1 Dance Study Program 
Scientific work thesis, Dance Study Program, Faculty of Performing Arts, 
Indonesian Institute of the Arts, Surakarta 

Gutted dance was inspired by the choreographer's personal experience, 
which refers to mental health problems that many people experience due to the 
COVID-19 pandemic. This because the Covid incident has the potential to make 
social life stressful, depression, stress, and excessive fear which triggers mental 
health disorders. Gutted's dance are packaged with the duet performances, forms 
of movement, costumes, and music in Gutted's dance many use the intensity of 
slow and flowing movements. 

To analyze the problem of Gutted dance, Y. Sumandiyo Hadi's concept is 
used, while to analyze the process of creating Gutted dance, Alma Hawkins's 
theory is used in the book Moving From Within : A New Method for Dance 
Making who translate by I Wayan Dibia  

The results of this study reveal that the Gutted dance is in the form of a 
duet, the dance composition consists of the first part, the second part, and the 
third part. The process of the Gutted dance work consists of four main stages, 
namely seeing, feeling, imagining and forming. At the formation stage, several 
processes are carried out again. The exploration process is the stage of searching 
for various things including form, technique, and experimentation. Improvisation 
is an experience spontaneously or searching for possible variations of silat 
movements that are obtained during exploration and then developed from the 
aspect of energy, space or tempo and rhythm. Composition, these elements are 
arranged into a series of plots that are intact. Evaluation, measurement and 
assessment of the arrangement of works that have been made. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi karya Ilmiah berjudul "Interpretasi Depresi Mayor dalam 
Karya Tari Gutted" (Agrissa Gathrie Sakathresna, 2023). Skripsi karya 
Ilmiah Program Studi S-1 Tari, Prodi Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, 
Institut Seni Indonesia Surakarta. 

Tari Gutted terinspirasi dari pengalaman pribadi koreografer yang 
merujuk pada gangguan kesehatan mental yang banyak dialami 
masyarakat karena adanya pandemi covid 19. Hal ini karena peristiwa 
covid berpotensi membuat kehidupan bermasyarakat menjadi tertekan, 
depresi, stress, dan ketakutan berlebih yang memicu terjadinya gangguan 
kesehatan mental. Karya tari Gutted dikemas dengan sajian tari duet, 
bentuk gerak, kostum, dan musik dalam karya tari Gutted banyak 
menggunakan intensitas gerak pelan dan mengalir. 

Untuk menganalisa masalah bentuk tari Gutted menggunakan 
konsep Y. Sumandyo Hadi, sedangkan untuk membedah proses 
penciptaan karya tari Gutted menggunakan teori Alma Hawkins dalam 
buku Bergerak Menurut Kata Hati Metode Baru dalam Mencipta Lewat 
Tari yang diterjemahkan oleh I Wayan Dibia. 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa tari Gutted 
berbentuk duet, garapan tari terdiri bagiaan pertama, bagian kedua, dan 
bagian ketiga. Proses karya tari Gutted terdiri dari empat taham utama 
yaitu melihat, merasakan, mengkhayalkan dan pembentukan. Pada tahap 
pembentukan dilakukan lagi beberapa proses. Proses eksplorasi 
merupakan tahap pencarian berbagai hal meliputi bentuk, teknis, dan 
eksperimentasi. Improvisasi merupakan pengalaman secara spontanitas 
atau mencari-cari kemungkinan ragam gerak silat yang di peroleh pada 
waktu eksplorasi kemudian di kembangkan dari aspek tenaga, ruang atau 
tempo dan ritmenya. Komposisi, elemen-elemen tersebut di susun 
menjadi satu rangkaian alur garapan yang utuh. Evaluasi, pengukuran 
serta penilaian dari susunan karya yang telah dibuat. 

 

Kata kunci: Tari Gutted, gangguan mental, bentuk, proses. 
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